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IDENTIFIKAST MOTIVASI INTRINSIK DAN EKSTRINSIK PADA gKST'RAKU RIKULER
KARATE DI SMP NEGERI 2 SURABAYA
IDENTIFICATION OF INTRINSIC AND EXTRINSIC MOTIVATION IN KARATE
EXTRACURRICULAR AT SMP NEGERI 2 SURABAYA

Abstrak
Penelitian ini ber n mengidentfikasi profil motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa ang
men'kutl ektrakurlkuler karate di SMP Neerl 2 Surabaya. !

Parame lcoxo ] ' test.. Hasil penehtlan menun}uld{an motwam mtrmsnk
siswa berada pada kategorl szmgat balk sementara motibvasi ekstrinsik siswa berdadn pada kategori
cukup baik. Perbedaan sangat signifikan ditujukan oleh kedua dimensi, mteivasi intrinsik
mendominasi pada kelompok putra maupun putri. Kesimpulan, Komitemen siswa dalam mengikuti
ekstrakurikuler karate didominasi oleh dorongan kepuasan persnoal dalam menguasai setiam eknik,
bukan pada orientasi ekpektaso orang tua ataupun orientasi penghargaan semata. Hasil ini dapat
menjadi landasan bagi pelatih dan pihgak sekolah dalam merancang program pembinaan yang adaptif
untuk mencegah kejenuhan sekaligus mengoptimalkan potensi prestasisiswa di masa depan.

Kata Kunci: Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik, Ekstrakurikuler Karate, Psikologi Olahraga Remaja,
Desain Cross-Sectional,

Abstract
This study aims to identify the intrinsic and extrinsicfotivation profiles of students who
participate in extracurricular karate at SMP Negeri 2 Surabaya.

.The results of the tudy showed that students’ intrinsic motivation was in the very good category while the
extrinsic motivation of students was in the category of being quite good. The difference is very significant
due to both dimensions, intrinsic mtoivasi dominating in both the male and female groups. In conclusion,
the student committee in participating in karate extracurriculars is dominated by the encouragement of
personal satisfaction in mastering each technique, not on the orientation of parental expectations or the
orientation of appreciation alone. These results can be the foundation for coaches and school leaders in
designing adaptive coaching programs to prevent burnout while optimizing the potential for student
achievement in the future..
Keywords: Intrinsic and Extrinsic Motivation, Karate Extracurricular Activities, Adolescent Sports
;gfcholagy, Cross-Sectional Design,
2
PENDAHULUAN

Karate merupakan salah satu olahraga bela diri paling diminati, tidak hanya dalam
olahraga pertarungan di atas lapangan(Yudhistira et al, 2023) . Saat ini olahraga ini sudah
aktif dalam ranah pendidikan. Banyak sekolah di Indonesia sudah mengimplementasikan
karate dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah (Istiqomah et al,, 2026). Hal ini tidak hanya
meningkatkan nama baik siswa pada setiap sekolah, tetapi juga mengintegrasikan
embentukan atlet dalam anka P Sela yrientasi sis ar ngikuti suatu

penanaman aspek ked151plman sportmtas dan enka moral (Yulfadmata et al 2025) Namun
terjadi inkonsistensi psikologis pada karateka dalam berlatih dalam jangka panjang. Timbul
rasa bosan pada waktu tertentu yang pada akhirnya memilih untuk dropout dari
ekstrakurikuler(Effendi & Cahyani, 2022; Sutejo & Yulfadinata, 2026). Akibatnya, kuantitas




keterlibatan peserta ekstrakurikuler tersebut menurun. Dalam (Virgie et al, 2026)
menyatakan bahwa ketertarikan siswa dalam menlkutl suatu ke iatan dlsebabkan oleh
kelkutsertaan lmkunan pertemanan darl SlSWa Namun, tidak menutup kemungkinan siswz

Motivasi terklasifikasikan dalam dua dimensi, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik.
Motivasi intrinsik adalah dorongan diri internal dalam diri setiap individu, misalnya rasa
ingin tahu tentang bela diri, kemudian kepuasan dalam menguasai yang diberikan oleh
pelatih(kihon, kata, kumite), dan keinginan untuk tetap hidup sehat dengan berolahraga bela
diri(Rizqiya et al, 2025; Yulianto, 2025).Sebaliknya , motivasi ekstrinsik adalah kemauan
atau dorongan yang diciptakan oleh aspek eksternal seperti keinginan mendapatkan medali,
ekspektasi orang tua, ingin diakui oleh teman sebaya dan masih banyak lagi(Yusup et al,
2025; Zahra & Marsofiyati, 2024). . Dikotomi motivasi sangat krusial karena dominasi salah
satu aspek motivasi dapat memengaruhi komitmen siswa jangka panjang . Selain itu, fase
sekolah juga memengaruhi pola fikir dan motivasi siswa dalam melakukan kegiatan tertentu.

Fase sekolah menengah pertama (SMP) merupakan fase transisi masa remaja awal.
Pada fase ini, kondisi psikologis dan emosional siswa tergolong masih labil serta sangat
rentan terhadap pengaruh lingkungan. Penelitian (Azmi et al,, 2025) Kecenderungan siswa
dalam mengikuti ekstrakurikuler karate karena dorongan teman, namun seiring berjalannya
waktu siswa menemukan kepuasan personal pada olahraga tersebut. SMP Negeri 2 Surabaya
memiliki kredibilitas dan memfasilitasi berbagai kegiatan pengembangan diri, menjadikan
karate sebagai kegiatan unggulan. Hasil observasi awal menunjukkan partisipasi siswa dalam
mengikuti ekstrakurikuler memiliki variasi dalam kompleksitas. Terdapat siswa yang
menunjukkan dedikasi tinggi hingga mencapai kejuaraan tingkat nasional, namun tidak
sedikit siswa yang berpartisipasi untuk tujuan tertentu atau berhenti di tengah jalan akibat
kondisi fisik yang tidak optimal maupun perubahan minat(Andika & Yulfadinata, 2026; Kadir
etal., 2022).

Urgensi sangat ideal dalam artikel dengan realitas psikologis siswa tersebut, yang
menemukan adanya analisis yang mendalam terkait faktor motivasi mereka. Identifikasi
proporsi spesifik antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik sangat diperlukan oleh pembina,
pelatih serta pihak sekolah. Mengetahui motivasi yang dominan, pelatih juga dapat
merancang pendekatan dan metode kepelatihan yang lebih adaptif, personal dan efektif untuk
merawat antusiasme siswa serta mengoptimalkan potensi prestasi mereka. Dalam
kompleksitas rasionalisme, peneliti memandang penting untuk melakukan investigasi
ang mendalam terkait peta motivasi siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional observational (Brown et al., 2020).
Pendekatan ini dilaksanakan tanpa treatment, dengan validasi instrumen tes pengukuran
berupa angket, dengan mengidentifikasi profil motivasi ekstrinsik dan intrinsik pada
partisipan. Penelitian ini relevan dan efisien dalam mengidentifikasi fenomena psikologi
secara real pada SMP Negeri 2 Surabaya menggunakan Study CrosSectiunal guna
mengidentifikasi tingkat motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa. Pemilihan sampel dilakukan
dengan metode Proportional Stratified Random Sampling dengan total sampel 31 siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler ffifate. Pembagian sampel diklasifikasikan berdasarkan jenis
kelamin dengan pembagian 16 siswa Laki-Laki dan 15 siswa perempuan. Adapun prasyarat




Prosedur
Penelitian ini dilaksanakan sebelum sesi latihan dimulai pada hari latihan berlangsung.
Adapun tahapan penelitian ini sebagai berikut ini :
A. Pre -Test
Sebelum melaksanakan survei, ada prasyarat sampel yang perlu disesuaikan dengan
standardisasi penelitian sebagai berikut:
1. Siswa aktif kelas 7 hingga 9 SMP Negeri 2 Surabaya
2. Mengikuti ekstrakurikuler karate
B. Inti
1. Peninjauan lingkungan lokasi penelitian dan mengidentifikasi sampel pada peserta
2. Pembagian form angket pada seluruh peserta ektrakurikuler
3. Pengarahan tata cara pengisian angket serentak terhadap responden (Responden
diharapkan mengisi data dengan jujur)
4. Dilaksanakan proses pengisian angket secara mendadak pada masing-masing
responden tanpa adanya diskusi dengan peserta lain.
5. Setelah itu, pengumpulan data angket peserta yang dilanjutkan dengan skrining data
kuesioner pada masing-masing responden.
Instrument
Instrumen penelitian ini diadopsi dari penelitian (Sirapika et. al, 2021).Butir
pertanyaan berjumlah 30 pertanyaan dengan 20 pertanyaan mengacu pada motivasi intrinsik
dan 10 pertanyaan berhubungan dengan motivasi ekstrinsik. Adapun norma penilaian pada
mafihg masing pertanyaan sebagai berikut:

A Uii Validitas dan Reliabilitas Instrumen

B. Standardisasi Hasil

'l‘ahe.l Standarisasi hasil

> 65

Sangat Baik
Cukup Baik 55<65
Intrinsik Baik 45<55
kurang 35<45
Sangat Kurang <35
Sangat Baik =33
Cukup Baik 28<33
Ekstrinsik Baikmombin 2328
kurang 18<23
Sangat Kurang <18
Teknik Data Analisis
Uji prasyarat meliputi anahsm deskrl tlf kuantitatlf Uji nornfi¥iite
Shapiro-Wilk dilanjutkan Uji Kemparas daram SOXO0! ]
-p'l‘araf signifikansi p < 0,05 pada varlahel yang menglden'ufikam faktor ekstrinsik dan intrinsik
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karateka pemula. Teknik analisis data dibantu dengan aplikasi SPSS versi 31.

HASIL
Tahel 2. Uji Deskriptif

N
N

15 66,20 + 6,538 Sangat Baik

lninsik Putri

Ekstrinsik Putri 15 23,73 +4,114 Cukup Baik
Intrinsik Putra 16 64,13 +5,451 Sangat Baik
Ekstrinsik Putra 16 23,38 2,247 Cukup Baik

Tabel 2. Hasil menunjukkan motivasi intrinsik berada dalam kategori sangat baik
dengan rata-rata skor pada putri 66,20 dan 64,13 untuk putra. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik
keduanya masuk dalam kategori “Cukup Baik” (Putri 23,73; Putra 23,38). Hal ini
membuktikan bahwa kesadaran dari dalam diri siswa telah terinternalisasi lebih kuat
dibandingkan dengan dorongan dari lingkungan luar (eksternal) seperti ekspektasi orang

ItrifisilcPatni 891 15 071 Normal

Ekstrinsik Putri 271 15 872 Normal
Intrinsik Putra 856 16 017 Tidak Normal
Ekstrinsik Putra 959 16 645 normal

Tabel 3 menyajikan signifikansi pada motivasi siswa. Pada motivasi intrinsik PEfri
(0,071), ekstrinsik Putri (0,872), dan ekstrinsik Putra (0,645). Menunjukkan signifikansi P >
0,05. Ketiga kelompok data tersebut berdistribusi normal. Namun, inkonsistensi terjadi pada
kelompok intrinsik putra, yang menunjukkan nilai signifikansi 0,017, yang artinya data
tersebut tidak berdistribusi normal. Hal ini mengindikasikan data intrinsik putra tidak
merata. Perlunya Uji komparasi non-parametrik lebih lanjut.

Tabel 4. Uji Komparasi Non-Parametrik Wilcoxon
N 74

23,411 ) <001

16 -3,524b <,001

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan signifikansi P < 0,001 pada kelompok putra dan putri.
Skor motivasi intrinsik lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik
pada kedua gender tersebut. Hasffimembuktikan adanya perbedaan yang signifikan antara
faktor internal dan eksternal pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler karate di SMP Negeri
2 Surabaya.

15 23,73 4,114 <001 Signifikan

16 64,13 5,451 <,001 Signifikan

16 23,38 2,247 <001 Signifikan
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Table 4 menunjukkan hasil keseluruhan data g}nghasilkan nilai signifikansi < 0,001,
nilai P < 0,05 pada data dapat dmyatakeamgmflkan Hal ini menegaskan bahwa validitas data
sekaligus menegaskan bahwa proporsi motivasi intrinsik dan ekstrinsik sangat nyata. Dapat
disimpulkan bahwa dominasi motivasi intrinsik pada siswa mewujudkan peta psikologis yang
valid dan dapat dipertanggung jawabkan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara eksplisit motivasi intrinsik dan
ekstrinsik pada siswa SMP Negeri 2 Surabaya dalam kegiatan ekstrakurikuler karate. Temuan
optimal ditujukan pada motivasi intrinsik siswa dengan rata-rata skor putri (66,20 + 6,538)
dan putra (64,13 + 5,451), keduanya berada pada level sangat baik. Inkonsistensi terjadi pada
motivasi ekstrinsik skor kelompok putri (23,73 + 4,114) dan putra (23,38 +,247) yang
berada pada kategori cukup baik. F¥sil paired sample T-Test menghasilkan rata-rata
signifikansi yang sangat luar biasa, P < 0,001, jauh di bawah ambang batas signifikansi P < 0,05
. Hal menegaskan adanya proporsi real dan valid pada distribusi data.

Motivasi intrinsik pada siswa mengidentifikasi perilaku yang sangat baik. Pasalnya,
stimulasi intelektual yang terlihat dalam indikator teknik, baik itu dalam kihon, kata, ataupun
kumite, menjadi batas fisik serta kesadaran akan pentingns jaga kebugaran(Ansar &
Santos 2024; Maulana et al 2025a. Jrienta k egiatan yan

it an dengan at : e rkontrol Hal ini
d]kuatkan dalam penehtlan [ Rlquya et al 2025] mouvam mtrmsﬂc pada tmgkat sangat baik
menjadi cerminan terpenuinya kebutuhan psikologis dasar yakni otonomi, kompetensi dan
keterkaitan sosial. Siswa SMP Negeri 2 Surabaya merasakan kepuasan personal saat berhasil
menguasai teknik gerak lokomotor yang kompleks. Selain itu, mereka juga mengaktualisasi
kebutuhan kompetensi(Sayyid et al., 2024; Wisnu et al, 2024). Karakteristik filosofi dalam
karate yang tertuang dalam sumpah karate menanamkan nilai disiplin,etika, dan intelektual
yang baik secara reliabel, memenuhi kebutuhan otonomi dan relevansi sosial dalam dojo
(tempat latihan )(Rohadi & Alfarridzi, 2022). Partisipasi remaja dalam mengikuti bela diri
karate didorong oleh motif pengembangan diri dan stabilitas emosional, bukan han a sekadar
respons terhada stunulam . ik af resta51 semata. Stuc smiandy et a

Usia sekolah menengah pertama(SMP) dapat diklasifikasikan sebagai masa transisi
antara remaja awal. Kondisi psikologis siwa berada pada status labil dan sangat rentan
terpengaruh oleh lingkungan(Hangarap & Yulfadinata, 2025). Dorongan berupa pengakuan,
tekanan, dan ekspektasi orang tua hingga orientasi medali berfungsi sebagai pendorong
supaya karateka hadir di tempat latihan. Relevan dengan (Dewi et al, 2019)menyatakan
bahwa motlvam eksternal tldak terlalu berdamak neg tlf '1ka men'elam proses reg lasi yang

_ iserap ni ibadi yz . angan diri siswa Penehtlan darl
(Aznn et al 2025 Maulana etal 2025b] menun]ukkan pl‘ofl.l mothasL mtrmmkyang dominan
namun didukung oleh motivasi ekstrinsik yang adaptif, menyajikan kompetensi jangka
pan]ang lebih tm" serta meminimalisir risiko kejenuhan(burnout) dan berhenti di tengah




Inkonsistensi terjadi dalam Tabel 3: uji normalitas Shapiro-Wilk menyajikan tiga data
distribusi normal (p > 0,05). Namun, data pada motivasi intrinsik kelompok putra
memiliki nilai p = 0,017 (p < 0,05), yang dapat dikatakan tidak berdistribusi normal. Dikotomi
ini disebabkan oleh data yang tidak merata pada siswa putra terkait motivasi internal.
Menanggulangi hal ini, dilanjutkan dengan wuji lebih lanjut dengan uji komparasi
nonparametrik Wilcoxon pada Tabel 4. Menunjukkan nilai signifikansi < 0,001 terhadap
kedua gender, dapat dlkatakan bahwa mutlvam mtl mSIk dan ekstlmslk tldak lagi ada bias,

Hasil ini mengidentifikasi dedikasi tinggi para siswa dalam mengikuti latihan
meskip@Fl faktor eksternal seperti dukungan orang tua, pengakuan teman, dan orientasi
medali berada pada kategori cukup baik. Hal ini menandakan keterikatan emosional siswa
yang didorong oleh kepuasan personal dan ketertarikan mendalam terhadap penguasaan
teknik spesifik (kihon,kata, ataupun kumite). Dalam pembentukan program jangka panjang,
perspektif psikologis ini menguntungkan karena siswa memiliki kemandirian dalam
meminilisir kejenuhan(burnout) dan keluar dari kegiatan tersebut(Manalu et al., 2025; Wati
& Jannah, 2021; Yasmitika et al., 2020).

Relevansi identifikasi psikologis pada siswa ini dapat dijadikan acuan oleh para guru
staf di SMP Negeri 2 Surabaya. Mengingat olahraga bela diri karate telah diintegrasikan dalam
ranah pendidikan demi membentuk atlet jangka panjang supaya meningkatkan prestasi siswa
dan siswi di masa depan. Untuk mengoptimalkan tujuan sekolah dalam meningkatkan
prestasi, peran pelatih dalam merancang program latihan yang adaptif sangat penting untuk
merawat antusiasme siswa dalam berpartisipasi saat latihan berlangsung. Hal ini dapat
meminimalisir penurunan kuantitas peserta ekstrakurikuler karate guna mengoptimalkan
olahraga nasional.

SIMPULAN

Kegiatan ekstrakurikuler karate di SMP Ngeri 2 Surabaya secara signifikan didominasi
oleh motivasi intrinsik dibandingkan dengan ekstrinsik. Dorongan internal ini menjadi
manifestasi melalui kepuasan personal dalam menguasai teknik, pemenuhan gerak otonom
dan internalisasi nilai filosofis bela diri karate. Hal ini membuktikan bahwa komitmen siswa
dalam mengikuti ekstrakurikuler murni berasal dari faktor diri sendiri, bukan dari orientasi
pada faktor eksternal seperti pengakuan teman, ekspektasi teman ataupun orientasi terhadap
medali. Temuan ini menjadi aset yang sangat baik guna mengoptimalkan pengembangan
prestasi jangka panjang bagi siswa. Selain itu , siswa juga dapat meminimalisir risiko
kejenuhan dan mereduksi berhenti di tengah jalan. Peta analisis ini sangat ideal untuk
dijadikan acuan oleh pelatih dan pihak sekolah dalam merancang program latihan yang
adaptif, spesifik dan efektif guna menjaga antusiasme siswa yang sekaligus mengoptimalkan
potensi prestasi mereka.
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